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Impor timah olahan China di Mei sebesar 
3.674 ton atau naik 1.762% secara tahunan.
Meilki Darmawan, 
Analis NH Korindo Sekuritas Indonesia

Prediksi Rupiah

Menanti 
Kepastian 
Stimulus

JAKARTA. Rencana sti-
mulus Amerika Serikat 
(AS) akan menjadi peng-
gerak rupiah pada hari 
ini, Selasa (26/10).  

Kepala Riset dan Edu-
kasi Monex Investindo 
Futures Ariston Tjendra 
menilai, rupiah bisa saja 
menguat. Hanya saja,  sti-
mulus fi skal Amerika Se-
rikat (AS) yang belum je-
las akan menahan pengu-
atan mata uang garuda. 

Meski begitu, menurut 
prediksi Ekonom Indef 
Bhima Yudhistira, rupiah 
juga berpeluang menguat 
karena ada indikasi pe-
mulihan ekonomi global. 

Sebagai gambaran, in-
vestor asing juga mulai 
berani masuk pasar sa-
ham, dengan mencatat-
kan net buy sebesar Rp 
127,98 miliar pada penu-
tupan perdagangan IHSG, 
Senin (26/10).  Perbaikan  
ekonomi nampak  data 
PMI di China dan negara 
lain.  Permintaan kebu-
tuhan industri dari China 
mulai bangkit mengerek 
optimisme pelaku pasar. 

Bhima bilang, pelaku 
pasar juga mewaspadai 
internal politik AS jelang 
pemilihan presiden No-
vember. Dia memperkira-
kan, rupiah hari ini (27/10) 
di Rp 14.550 - Rp 14.640.

Sedangkan Ariston me-
mandang rupiah berpelu-
ang bergerak melemah di 
Rp 14.600 - Rp 14.750 per 
dollar AS. Ini karena ka-
sus positif Covid 19 me-
ningkat dan ketidakpasti-
an stimulus.

Senin (22/10) rupiah di 
pasar spot menguat 0,07% 
ke Rp 14.650 per dollar 
AS. Sedangkan kurs te-
ngah Bank Indonesia ru-
piah menguat 0,28% ke Rp 
14.697 per dollar AS.

Intan N, Hikma D

Menunggu Kabar Baik dari China
Kinerja PT Timah Tbk berpotensi membaik bila permintaan dan harga komoditas timah merambat naik di pengujung tahun 2020

JAKARTA. Penjualan ekspor 
PT Timah Tbk belum memu-
askan di sepanjang semester 
I-2020. Namun, analis mem-
perkirakan kinerja emiten 
bersandi TINS ini berpotensi 
membaik seiring dengan ke-
naikan harga timah di paruh 
kedua tahun 2020 dan tahun 
2021 mendatang.

Mengutip laporan keuangan 
di semester awal tahun ini, 
TINS masih catatkan rugi ber-
sih Rp 390 miliar. Sementara 

di periode yang sama tahun 
lalu TINS sukses meraup laba 
bersih Rp 205,29 miliar. Kiner-
ja yang kurang memuaskan 
tersebut juga terlihat dari pen-
dapatan yang turun 18,48% 
year on year (yoy), menjadi 
Rp 7,97 triliun dari sebelum-
nya Rp 9,78 triliun.

Achmad Yaki Analis BCA 
Sekuritas mengamati, sumber 
pendapatan TINS 90% ber-
sumber dari ekspor. Padahal, 
ekspor TINS turun 16,18% yoy 
di semester I-2020. Hal ini se-
iring penjualan timah yang 
turun 17,65% yoy.

Di sisi lain, kenaikan beban 
keuangan sebesar 16,77% se-
cara tahunan menyebabkan 
efisiensi operasional yang 
TINS lakukan, tidak bisa 
membantu banyak dalam me-
nyokong kinerja.

Harga jual rata-rata
Achmad mengatakan jika 

harga timah masih bisa berta-
han di atas US$ 17.600 per 
metrik ton-US$ 17.700 per 
metrik ton, maka average sel-
ling price (ASP) atawa rata-
rata harga jual timah TINS 
bisa naik dan kinerja berpo-
tensi menguat kembali. Selain 
itu, pemulihan negara tujuan 

ekspor TINS seperti China, 
juga diharapkan mampu men-
dongkrak permintaan.

Senada, Meilki Darmawan 
Analis NH Korindo Sekuritas 
Indonesia memaparkan impor 
timah olahan China di Mei se-
besar 3.674 ton atau naik 
1.762% secara tahunan. "Ma-
yoritas impor China tersebut 
datang dari Indonesia sebesar 
2.586 ton," kata Meilki dalam 
riset. Alhasil dengan tumbuh-
nya impor timah dari China 
akan menguatkan harga timah 
global. Ujungnya berpotensi 
meningkatkan ASP timah 
TINS di semester II-2020.

Thomas Radityo Analis Cip-
tadana Sekuritas Asia menga-

Rekomendasi                     Anggota Indeks KOMPAS 100

Danielisa Putriadita

KETERANGAN: Target harga merupakan target harga tertinggi suatu saham berdasarkan perhitungan para analis.

Pergerakan saham BMRI  tengah 
menguji three white soldiers pattern 
candle. Indikator RSI menguat dan 
ditutup di atas MA 60 dan MA 200. 
Volume perdagangan BMRI juga terlihat 
meningkat.

Rekomendasi : Trading buy
Support : Rp 5.450
Resistance : Rp 6.375

Achmad Yaki
BCA Sekuritas

Erajaya Swasembada (ERAA)
Volume perdagangan ERAA relatif sepi. 
Indikator stochastic bergerak sideways di 
area pertengahan tertahan pada upper 
band Rp 1.730 pada indikator bollinger 
band. Apabila upper band tertembus, 
ERAA melanjutkan penguatan.

Rekomendasi : Hold
Support : Rp 1.680
Resistance : Rp 1.730

Hendri Widiantoro
Erdikha Elit Sekuritas

AKR Corporindo (AKRA)
Stochastic saham AKRA oversold 
memberikan indikasi penguatan harga. 
MACD divergence naik mengindikasikan 
uptrend. RSI bergerak mendatar. 
Candlestick membentuk pola cup and 
handle yang merupakan pola bullish.

Rekomendasi : Buy
Support : Rp 2.450
Resistance : Rp 2.700

William Hartanto
Panin Sekuritas

Kinerja PT Timah Tbk
(dalam miliar rupiah, kecuali laba bersih per saham)

 Per 30/06/2019 Per 30/06/2020
Total Aset 20.650,45 18.396,76
Total Kewajiban 14.186,74 13.581,27
Total Ekuitas 6.463,71 4.815,49

Pendapatan 9.653,56 7.978,69
Laba Kotor 817,43 249,94
Laba Usaha 250,46 (228,59)
Laba Bersih 205,29 (390,07)
Laba Bersih per Saham 28,00 (52)

Margin Laba Kotor (%) 11,15 3,22
Margin Laba Usaha (%) 4,47 (3,15)
Margin Laba Bersih (%) 3,47 (6,85)
ROA (%) 2,74 (6,56)
ROE (%) 8,76 (25,06)

Sumber: RTI

CPO (MDEX)

707,64 736,22

4,04%

Sumber: Logam Mulia, Bloomberg Pukul : 19.05 WIB 
Keterangan: *Harga periode 22/10/2020–23/10/2020

Minyak Mentah

39,85 38,94

-2,20%
Pengiriman Februari 2018

Minyak WTI di Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per barel)

Harga Komoditas Harian
(23/10/2020-26/10/2020)

Batubara*
57,40 58,00

1,05%

Emas Berjangka
1.905,20 1.906,90

0,09%
Pengiriman Desember 2020

Divisi Comex Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per ons troi)

Emas Batangan
1.007.000 1.007.000 

0%

CPO (ICDX)

10.260   10.475

2,09%
Pengiriman Januari 2021

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia
(ICDX) (Rupiah per Kilogram)
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Reksadana Terproteksi Mekar 
Meski Tren Yield Menguncup
JAKARTA. Minat investor 
pada reksadana terproteksi 
tetap tinggi meski yield-nya, 
dalam tren menurun seiring 
penurunan suku bunga acuan.  
Alasannya sederhana, yakni 
karena tawaran imbal hasil 
pasti dari reksadana terpro-
teksi masih cukup tinggi.

Head of Investment Re-
search Infovesta Utama Wa-
wan Hendrayana mengatakan, 
saat ini yield Surat Utang Ne-
gara (SUN) seri acuan me-
mang dalam tren menurun. 
Namun, reksadana terprotek-
si yang mayoritas memiliki 
aset berupa surat utang kor-
porasi akan tetap menawar-
kan yield yang lebih tinggi 
dari SUN.

Wawan mencatat rata-rata 
yield dari obligasi korporasi 
dengan rating AAA (triple) 
mendekati 7%. Sementara, 
yield obligasi korporasi de-
ngan rating BBB (triple) ber-
ada di 13%. Sedangkan, obli-
gasi korporasi dengan rating 
A (single) bisa memberikan 
yield sekitar 10%. "Di tengah 
kondisi pasar keuangan yang 
belum stabil tawaran dari rek-
sadana terproteksi tentu saja 
menarik," kata Wawan.

Head of Business Develop-
ment Henan Putihrai Asset 

Management Reza Fahmi Ria-
wan mengatakan,  meski yield 
SUN acuan cenderung menu-
run, minat investor terhadap  
reksadana terproteksi tetap 
tinggi. Sebab, reksadana ini  
menawarkan imbal hasil yang 
lebih tinggi dari pasar saham 
dan pasar uang saat ini.

Saat ini, rata-rata imbal ha-
sil  dari sejumlah produk rek-
sadana terproteksi racikan 
HPAM  berkisar 6,5%-8%. "Pe-
nerbitan reksadana terprotek-
si di HPAM cukup meningkat 
karena banyak kebutuhan 
dari investor institusi yang 
shifting dari equity ke reksa-
dana ini," kata Reza. 

Namun, Wawan menyaran-
kan investor harus tetap men-
cermati risiko dari reksadana 
terproteksi yang mayoritas 
memiliki aset obligasi korpo-
rasi. Apalagi di tengah pande-
mi dan pelemahan ekonomi 
beberapa obligasi korporasi 
di tahun ini mulai ada yang 
gagal bayar maupun telat 
membayar.

Selain mencermati penerbit 
obligasi korporasi, Wawan 
juga menyarankan investor 
untuk mencermati manajer 
investasi yang menawarkan 
reksadana terproteksi.

Danielisa Putriadita
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Pergerakan Harga Saham
PT Timah Tbk

Sumber: Bloomberg
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takan dalam risetnya harga ti-
mah berpotensi naik karena 
pasokan timah dari Myanmar 
sedang terganggu musim hu-
jan. Selain itu, gangguan paso-
kan timah dari Myanmar ber-
potensi menurunkan produksi 
timah China. Sementara per-
mintaan timah mulai mening-
kat karena ekonomi China 
sudah pulih.

Thomas merekomendasi-
kan beli di target harga Rp 
1.100 per saham. Thomas me-
lihat TINS berhasil membuat 
arus keuangannya menjadi 
lebih sehat setelah melakukan 
refi nancing utang jangka pan-
jang sebesar Rp 1,7 triliun.

Meilki memproyeksikan 
pendapatan TINS masih me-
nurun 20% di tahun ini menja-

di Rp 15,36 triliun. Sementara 
laba bersih juga masih negatif 
di Rp 253 miliar. 

Tapi, Meilki tetap mereko-
mendasikan beli di target har-
ga Rp 1.200 per saham, mem-
pertimbangkan permintaan 
timah berpotensi naik di 2021. 
Sementara, Achmad mereko-
mendasikan hold di target 
harga Rp 850 per saham.      ■

KONTAN/Cheppy A. Muchlis

Minat investor pada reksadana terproteksi tetap tinggi.
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